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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk membandingkan model pembelajaran terhadap 
prestasi belajar ditinjau dari kecerdasan interpersonal siswa. Model pembelajaran 
yang dibandingkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe LC7E dengan TSTS 
dan langsung. Jenis penelitian ini adalah eksperimental semu dengan desain faktorial 
3x3. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK Kelas XI se-Kabupaten 
Wonogiri. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara stratified cluster random 
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, dokumentasi dan tes. 
Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalur sel tak sama yang 
sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis untuk uji keseimbangan, uji normalitas 
dan uji homogenitas. Uji lanjut analisis variansi digunakan komparasi ganda dengan 
metode Scheffe. Kesimpulan penelitian ini adalah : 1) prestasi siswa dengan tipe 
LC7E lebih baik dari prestasi siswa dengan model TSTS dan pembelajaran 
langsung, prestasi siswa dengan model TSTS lebih baik dari model pembelajaran 
langsung; 2) prestasi siswa dengan kecerdasan interpersonal tinggi lebih baik dari 
siswa dengan kecerdasan interpersonal sedang dan rendah, prestasi siswa dengan 
kecerdasan interpersonal sedang lebih baik dari siswa dengan kecerdasan 
interpersonal rendah; 3) pada tiap-tiap kecerdasan interpersonal, siswa yang diberi 
model LC7E mempunyai prestasi lebih baik dari siswa yang diberi model TSTS dan 
pembelajaran langsung dan siswa yang diberi model TSTS mempunyai prestasi 
lebih baik dari siswa yang diberi model pembelajaran langsung; 4) pada masing-
masing model pembelajaran, siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal tinggi 
mempunyai prestasi lebih baik dari siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal 
sedang dan rendah, dan siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal sedang 
mempunyai prestasi lebih baik dari siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal 
rendah. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran kooperatif tipe LC7E, TSTS, Kecerdasan 
Interpersonal, Prestasi  Siswa 
 
PENDAHULUAN 
Belajar  merupakan  salah  satu  wujud  pendidikan  dalam  upaya meningkatkan 
kualitas  diri melalui proses pengalamannya dengan lingkungan. Slameto (2003: 2) 
menyatakan bahwa belajar yaitu proses  usaha  yang  dilakukan  seseorang  untuk  
memperoleh  suatu  perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. Oleh karena itu melalui 
proses belajar mengajar maka potensi peserta didik dapat dioptimalkan untuk 
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu tujuan dilakukannya 
proses belajar mengajar yaitu untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Menurut Syah 
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(2003: 141). “Prestasi adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai  tujuan  yang  
telah  ditetapkan  dalam  suatu  program.”  Akan  tetapi, prestasi yang dihasilkan oleh 
suatu pendidikan tentu akan berbeda antara satu siswa dengan siswa lainnya 
meskipun siswa-siswa tersebut berada dalam suatu lembaga pendidikan yang sama dan 
dididik oleh guru yang sama. 
Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 
faktor internal (dalam diri siswa) dan faktor eksternal (luar diri siswa). Faktor dari dalam 
siswa antara lain minat, aktivitas siswa, motivasi dan sebagainya, sedangkan faktor dari 
luar diri siswa salah satunya karena model pembelajaran  yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi kurang tepat. Pemilihan model pembelajaran harus 
memperhatikan beberapa hal diantaranya adalah materi yang disampaikan, tujuan 
pembelajaran, waktu yang tersedia, dan banyaknya siswa serta hal-hal yang berkaitan 
dengan proses belajar mengajar. 
Model pembelajaran yang digunakan diharapkan dapat dilaksanakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat dan minat dari siswa. Model pembelajaran kooperatif adalah salah 
satu model pembelajaran yang menekankan pentingnya siswa membangun sendiri 
pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif siswa dan kerjasama antar siswa dalam 
proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar lebih diwarnai student centered 
daripada teacher centered. Salah satu model pembelajaran yang menerapkan paham 
konstruktivis adalah model pembelajaran bersiklus (learning cycle). Menurut Polyiem, et 
al. (2011), pembelajaran bersiklus merupakan pola pembelajaran berbasis penyelidikan, 
dimana peserta didik lebih aktif melakukan penyelidikan ilmiah melalui ketrampilan 
sains untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman.  
Model learning cycle pertama kali dikembangkan oleh Karplus dan Thier pada 
tahun 1967. Awalnya terdiri dari tiga tahap meliputi fase eksplorasi (exploration), 
pengenalan konsep (concept introduction), dan aplikasi konsep (concept application). 
Selanjutnya model pembelajaran ini dikembangkan oleh Bybee et al. (2006) menjadi 
lima tahap yang disebut dengan Learning Cycle (LC) 5E. Lima tahapan tersebut adalah 
engage, explore, explain, elaborate, and evaluate. Einsenkraft (2003) mengusulkan 
untuk mengembangkan LC5E menjadi LC7E. Pengembangan LC5E menjadi LC7E 
terjadi pada tahapan tertentu, yaitu tahap Engage menjadi elicit dan engage sedangkan 
pada tahap elaborate dan evaluate menjadi tiga tahap, yaitu elaborate, evaluate, dan 
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extend, sehingga tahapan dalam LC7E adalah elicit, engage, explore, explain, elaborate, 
extend and evaluate. 
Dua tipe dari model pembelajaran kooperatif yang akan digunakan adalah  
Learning Cycle 7E dan tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Pada model LC7E merupakan 
model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari 
cara memperoleh fakta, konsep dan prinsip melalui pengalamannya secara langsung dan 
siswa dituntut untuk berpikir, mencari, menemukan, dan menjelaskan contoh penerapan 
konsep dan keterampilan baru yang telah dipelajari. Dalam model ini siswa diarahkan 
belajar secara bertahap mulai dari mendapat stimulus, mengeksplorasikan permasalahan, 
mengungkapkan ide, mengaplikasikan dalam situasi baru serta mengevaluasi. Dengan 
demikian siswa dituntut untuk lebih aktif terlibat dalam membangun pengetahuananya 
sendiri.  
Kusumawati (Prihatiningrum, 2013: 6) dalam penelitiannya menerapkan model 
pembelajaran Problem Base Learning (PBL) dan model pembelajaran Learning Cycle 
7E (LC7E) untuk mengetahui keefektifan dan integritasnya terhadap hasil belajar dilihat 
dari kemampuan regulasi diri dan kreativitas siswa pada materi sistem fungsi. Penelitian 
ini menyatakan pula bahwa model pembelajaran LC7E dapat melengkapi kekurangan 
pada model pembelajaran PBL, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
terutama pada materi sistem fungsi. Penelitian lain terkait dengan penerapan model 
pembelajaran LC7E dilakukan oleh Wahyu, dkk. (2014). Dalam penelitiannya ingin 
mengetahui model pembelajaran GI dan NHT dalam LC7E terhadap prestasi belajar 
matematika dan motivasi berprestasi ditinjau dari adversity quatient. Pada penelitian ini 
model pembelajaran NHT dalam LC7E lebih meningkatkan prestasi belajar dari pada 
model pembelajaran GI dalam LC7E. 
Pembelajaran LC7E dalam prosesnya, guru hanya memberikan evaluasi secara 
keseluruhan di bagian akhir pembelajaran sehingga tidak semua siswa yang mengalami 
kesulitan dapat diketahui dan segera ditangani. Pada tahap evalusai guru hanya 
menyimpulkan secara keseluruhan tentang apa yang telah materi pelajaran lalu memberi 
siswa latihan soal tanpa memberikan balikan atas pekerjaan siswa tersebut. Karena 
proses pembelajaran ini melalui beberapa fase dan siswa diharapkan mampu melaluinya 
dengan baik, sangat penting bagi guru untuk dapat mengetahui sampai dimana 
pemahaman siswa.  
Sedangkan pada model TSTS ini memberi kesempatan suatu kelompok yang 
beranggota 4 orang untuk berbagi hasil dan informasi kepada kelompok lainnya dengan 
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cara saling mengunjungi atau bertamu. Dua orang anggota kelompok keluar dari 
kelompoknya dan bertamu kepada kelompok lain untuk menerima jamuan (berupa 
informasi) dari kelompok tersebut, sementara dua orang lainnya menjadi tuan rumah dan 
menjamu tamu dari kelompok yang lain pula. Model ini tidak hanya bekerja sama 
dengan satu kelompok namun juga bekerja sama dengan kelompok lainnya. Salah satu 
kelebihan model TSTS adalah dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan segala 
usia. Dalam jurnalnya Hamiddin menyimpulkan hasil bahwa model pembelajaran TSTS 
dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi sajak atau sair (Hamiddin), oleh 
karena itu, diharapkan dengan menggunakan model ini dimungkinkan terjadi transfer 
ilmu antar siswa sehingga siswa menjadi aktif mengikuti proses pembelajaran sehingga 
prestasi siswa bisa meningkat. 
Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya prestasi belajar matematika, yaitu 
intelegensi. Karena setiap siswa memiliki intelegensi yang berbeda-beda terhadap 
pembelajaran, maka mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar matematika. Faktor 
inteligensi atau disebut juga dengan kecerdasan tentu sangat berpengaruh dalam 
menentukan prestasi belajar siswa. Siswa yang cerdas akan menghasilkan prestasi 
belajar yang cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan siswa lain yang kurang  cedas.  
Akan  tetapi     penelitian  dari  Howard  Gardner  yang dikutip oleh Budiningsih  (2005:  
112-116) menunjukkan  bahwa tidak  ada satupun  kegiatan manusia yang hanya 
menggunakan satu macam kecerdasan, melainkan menggunakan seluruh kecerdasan 
yang selama ini dianggap ada 7 macam kecerdasan. Semua kecerdasan tersebut bekerja 
sama sebagai suatu kesatuan yang utuh dan terpadu. Adapun macam kecerdasan tersebut 
antara lain yaitu kecerdasan verbal/bahasa, kecerdasan logika/matematik, kecerdasan 
visual/ ruang, kecerdasan tubuh/   gerak   tubuh,   kecerdasan   musikal/ritmik,   
kecerdasan   interpersonal..  Dari  kesembilan  kecerdasan  tersebut  dapat  dilihat bahwa 
kecerdasan interpersonal merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar melalui proses belajar mengajar. 
Budiningsih (2005:115) mengemukakan bahwa kecerdasan interpersonal 
mengendalikan pemahaman terhadap aspek internal diri seperti, perasaan, proses 
berpikir, refleksi diri, intuisi, dan spiritual. Identitas diri dan kemampuan 
mentrasedenkan diri merupakan bagian dari bidang kecerdasan ini. Pendapat tersebut 
selaras dengan pendapat Lwin, dkk ( 2004: 233) bahwa kecerdasan interpersonal adalah 
kemampuan untuk memahami diri sendiri dan bertanggung jawab atas kehidupannya 
sendiri. Orang-orang yang berkecerdasan interpersonal tinggi cenderung pemikir yang 
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tercermin pada apa yang mereka laukan dan terus menerus membuat penilaian diri. 
Cahyono (2014) menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal memiliki kontribusi 
sebanyak 36 % terhadap   hasil      belajar   siswa.   Hal   tersebut   cukup   membuktikan   
bahwa keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh kecerdasan interpersonal. Dengan 
adanya  pengembangan  kecerdasan  interpersonal  sedini  mungkin  dapat membentuk 
karakter siswa serta menanamkan  nilai-nilai positif dalam dirinya seperti rasa 
percaya diri, berpikir mandiri dan lateral, rasa empati yang besar dan memiliki konsep 
yang positif atas dirinya sendiri. Hoerr (2007: 112) menyatakan  bahwa kecerdasan 
interpersonal yang kuat menempatkan kita untuk kesuksesan, sebaliknya, kecerdasan 
interpersonal yang lemah akan menghadapkan kita pada rasa frustasi dan kegagalan 
terus menerus dan keberhasilan kita, kalaupun ada, terjadi secara kebetulan saja.  
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui di antara model pembelajaran 
kooperatif tipe Learning Cycle 7E (LC7E), Two Stay Two Stray (TSTS) dan model 
pembelajaran langsung, manakah yang memberikan prestasi belajar matematika yang 
lebih baik; (2) Mengetahui manakah yang memiliki prestasi belajar yang lebih baik, 
siswa dengan kecerdasan interpersonal tinggi, sedang atau rendah; (3) Mengetahui pada 
masing-masing kategori kecerdasan interpersonal siswa, manakah yang memiliki 
prestasi belajar matematika lebih baik, siswa yang diberikan pembelajaran dengan model 
pembelajaran Learning Cycle 7E (LC7E), siswa yang diberikan pembelajaran dengan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), siswa yang diberikan pembelajaran 
dengan model pembelajaran langsung; (4) Mengetahui pada masing-masing model 
pembelajaran, manakah yang memberikan prestasi belajar lebih baik, siswa yang 
mempunyai tingkat kecerdasan interpersonal  tinggi, sedang, atau rendah. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu  atau quasi-experimental 
research menggunakan desain faktorial 3×3 dengan pendekatan seperti pada Tabel 1. 
Tabel 1. Desain Penelitian 
Model Pembelajaran (a) Kecerdasan Interpersonal (b) 
Tinggi (b1) Sedang (b2) Rendah (b3) 
LC7E (a1) ab11 ab12 ab13 
TSTS (a2) ab21 ab22 ab23 
Langsung (a3) ab31 ab32 ab33 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK dengan kurikulum 
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KTSP di Kabupaten Wonogiri. Sampel dalam penelitian ini dua kelas setiap sekolah 
yang berbeda yang berjumlah tiga SMK di Kabupaten Wonogiri yaitu SMK Negeri 1 
Wonogiri sebagai kelas kontrol, SMK Sudirman 1 Wonogiri sebagai kelas ekeprimen 
satu, dan  SMK Bhakti Nusantara Sidoarjo sebagai kelas ekeprimen dua yang dipilih 
secara stratified cluster random sampling.  
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Manipulasi variabel dalam penelitian ini dilakukan pada variabel bebas, yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS), Learning Cycle 7E 
(LC7E) sebagai kelas eksperimen dan model pembelajaran langsung untuk kelas kontrol. 
Sedangkan variabel lain yang mungkin mempengaruhi adalah kecerdasan interpersonal 
dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan test, dokumentasi dan angket. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 
analisis variansi dua jalan dengan banyaknya baris 3 dan banyaknya kolom 3 dengan sel 
tak sama. Sebelum masing-masing kelas diberikan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan 
uji prasyarat terhadap data kemampuan awal siswa meliputi uji normalitas dengan 
menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas variansi menggunakan uji Bartlet. 
Selanjutnya dilakukan uji keseimbangan dengan analisis variansi satu jalan untuk 
mengetahui apakah kelas eksperimen satu,  kelas eksperimen dua dan kelas kontrol 
dalam keadaan seimbang atau tidak. 
  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil uji normalitas terhadap data kemampuan awal siswa,  dengan taraf 
signifikansi 0,05 diperoleh bahwa nilai Lhit  untuk setiap kelas kurang dari Ltabel.  
Hal ini berarti bahwa hipotesis nol (H0) untuk setiap kelas tidak ditolak. 
Kesimpulannya, masing- masing kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Demikian pula hasil uji homogenitas variansi populasi terhadap data kemampuan awal 
siswa, diperoleh nilai  
 
sebesar  1,1931  kurang  dari  nilai      sebesar  5,991.  
Hal  ini  berarti  pada  taraf signifikansi 0,05, hipotesis nol (H0) tidak ditolak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa populasi yang dibandingkan mempunyai 
variansi yang sama (homogen). 
Data kemampuan awal prestasi belajar matematika didapatkan dari nilai mid 
semester gasal tahun pelajaran 2016/2017. Berdasarkan hasil uji keseimbangan terhadap 
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data kemampuan awal matematika siswa, diperoleh nilai Fhit sebesar 1,9886 dan Fα 
sebesar 3,00 dengan DK =  sehingga  Fhit   berada di luar daerah kritis. 
Hal ini berarti pada taraf signifikansi 0,05, keputusan uji adalah H0 tidak ditolak. 
Dengan demikian diperoleh bahwa populasi pada kelas eksperimen satu, eksperimen 
dua dan kelas kontrol mempunyai kemampuan awal matematika yang sama. 
Untuk keperluan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas populasi terhadap data prestasi belajar siswa. Uji normalitas dilakukan 
menggunakan uji Lilliefors dengan taraf signifikansi 0,05  yang disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2.  Rangkuman Uji Normaitas  
No. Kelompok Lmaks L0,05;n Keputusan Uji 
1 LC7E 0,0872 0,1059 H0 diterima 
2 TSTS 0,1051 0,1059 H0 diterima 
3 Langsung 0,0739 0,1044 H0 diterima 
4 Tinggi 0,0973 0,1044 H0 diterima 
5 Sedang 0,1011 0,1044 H0 diterima 
6 Rendah 0,1050 0,1074 H0 diterima 
 
Dari tabel tersebut diperoleh setiap sampel mempunyai nilai  kurang dari 
 
. Hal ini berarti pada taraf signifikansi 0,05, keputusan uji untuk setiap sampel 
adalah H0 tidak ditolak. Dengan demikian, diperoleh simpulan bahwa semua sampel 
pada penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Untuk uji homogenitas variansi populasi, diperoleh setiap pasang sampel 
mempunyai nilai  yang kurang dari nilai 
 
. Hal ini berarti pada taraf 
signifikansi 0,05 hipotesis nol (H0) tidak ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa populasi mempunyai variansi yang sama (homogen). 
Selanjutnya pengujian  hipotesis  menggunakan  analisis  variasi  dua  jalan  dengan  
sel  tak  sama  dapat disajikan  pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rangkuman  Analisis Variansi  Dua Jalan 
Sumber JK dk RK Fobs Fa Keputusan Uji H0 
Model(A) 2626.33 2 1313.17 3.8985 3.0000 Ditolak 
Kecerdasan  (B) 29594.83 2 14797.42 43.9300 3.0000 Ditolak 
Interaksi (AB) 242.00 4 60.50 0.1796 2.3700 Diterima 
Galat 68378.61 203 336.84 - -  
Total 100841.78 211 - - -  
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil pada model pembelajaran Fa  = 3.9985 dan 
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pada kecerdasan Interpersonal Fb  = 43.9300 lebih dari Fa = 3,00. Hal ini berarti H0A  
dan H0B    ditolak, sehingga  dapat  disimpulkan  terdapat  perbedaan  prestasi belajar siswa 
ditinjau dari model pembelajaran dan kecerdasan interpersonal siswa,  sedangkan untuk 
interaksinya Fab  = 0,1796 kurang dari Fa  =  2,3700.  Hal ini berarti H0AB   diterima,  
sehingga  dapat disimpulkan tidak ada  interaksi  antara  model  pembelajaran  dan  
kecerdasan  interpersonal terhadap  prestasi belajar. 
Dari  hasil  perhitungan  analisis  variansi  dua  jalan  dengan  sel tak  sama  diperoleh 
hasil H0A   (model pembelajaran)  dan  H0B   (kecerdasan interpersonal) ditolak,  
sehingga untuk mengetahui  perbedaan  rerata  diperlakukan  uji  lanjut  yaitu  dengan  uji 
kompetensi ganda antar  baris  dan  antar  kolom  dengan  metode  Scheffe  karena  model 
pembelajaran    dan kecerdasan  interpersonal memiliki  tiga  katagori.  Hasil uji komparasi 
ganda  antar  baris  dan antar kolom disajikan  dalam Tabel  4. 
Tabel 4. Rangkuman Keputusan Uji Komparasi Ganda Antar Baris dan Antar Kolom 
Komparasi Statistik Uji Fkritis Keputusan Uji H0 
µ1. vs µ2. 3.1106 
 
6,000 Diterima 
µ1. vs µ3. 0.4972 
 
6,000 Diterima 
µ2. vs µ3. 6.1563 
 
6,000 Ditolak 
µ.1 vs µ.2 21.3653 
 
6,000 Ditolak 
µ.1 vs µ.3 21.8950 
 
6,000 Ditolak 
µ.2 vs µ.3 85.2845 
 
6,000 Ditolak 
Dilihat  dari rerata masing- masing  sel dan rerata marginalnya  disajikan  dalam 
Tabel  5. 
Tabel 5. Rangkuman Rerata masing-masing  Sel dan Rerata Marginal 
Model 
Kecerdasan Logis 
Rerata Marginal 
Tinggi Sedang Rendah 
LC7E 87.0000 70.6296 55.1364 70.6714 
TSTS 79.5200 64.3478 49.8182 65.2000 
Langsung 75.5385 62.4545 50.0000 63.0278 
RERATA 80.2639 66.1250 51.6029   
 
Berdasarkan  Tabel 4  dan  Tabel 5  dapat dikemukakan pembahasan mengenai 
hasil penelitian   yang   dilakukan   berdasarkan   interprestasi   data   hasil   tes   prestasi   
belajar matematika  sebagai berikut. Pada uji komparasi ganda antar baris diperoleh ada 
perbedaan rerata yang signifikan antara  siswa  yang  dikenai model pembelajaran 
kooperatif tipe  LC7E dengan model pembelajaran  TSTS dan  Langsung .  Jika  dilihat  
dari rataan  marginal maka  prestasi belajar matematika  siswa  yang  dikenai model 
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pembelajaran  kooperatif tipe  LC7E lebih baik daripada  prestasi  belajar  matematika  
siswa  yang  dikenai  model  pembelajaran  TSTS dan langsung. Dari hasil uji komparasi 
ganda juga diperoleh ada perbedaan rerata yang signifikan antara siswa yang dikenai 
model pembelajaran TSTS dan Langsung.  Jika dilihat dari rataan marginal  maka   
prestasi  belajar   matematika   siswa   yang   dikenai   model  pembelajaran TSTS lebih  
baik  daripada  prestasi belajar  matematika  siswa  yang  dikenai model  pembelajaran  
langsung. Hasil penelitian sesuai dengan teori Hanuscin dan Lee (2007: 1) yang 
menyatakan  Model learning cycle merupakan suatu model pembelajaran yang berpusat 
pada siswa (student centered) yang mengadopsi dari prinsip konstruktivisme. Penelitian 
Setiawan (2015) juga menyimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan 
model pembelajaran Learning Cycle 7E lebih baik dari siswa yang diberi perlakuan 
model pembelajaran langsung  
Pada   uji  komparasi  ganda  antar  kolom  diperoleh  ada  perbedaan  rerata  
yang signifikan  antara  siswa  yang  mempunyai kecerdasan  interpersonal tinggi  dengan  
kecerdasan interpersonal  sedang  dan  rendah.  Jika  dilihat  dari  rataan  marginal  maka  
prestasi  belajar matematika  siswa  yang  memiliki kecerdasan  interpersonal tinggi lebih 
baik  daripada prestasi belajar matematika  siswa yang memiliki  kecerdasan emosional 
sedang dan rendah. Berdasarkan  dari  hasil  uji  komparasi  ganda  juga  diperoleh  ada  
perbedaan  rerata yang  signifikan  antara  siswa  yang  mempunyai kecerdasan  
interpersonal tinggi, sedang  dan  rendah. Jika dilihat dari rataan marginal maka prestasi 
belajar matematika siswa yang memiliki kecerdasan  interpersonal  tinggi lebih baik  
daripada prestasi belajar matematika  siswa yang memiliki  kecerdasan interpersonal 
sedang d a n  rendah. Siswa dengan kecerdasan interpersonal sedang lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal rendah. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan teori Lie (2003:  8) yang menyatakan bahwa Kecerdasan  
interpersonal  yang  tinggi  membuat orang bisa bekerjasama dengan orang lain dan 
melakukan sinergi untuk membuahkan  hasil-hasil  positif sedangkan Hoerr (2007: 112) 
yang  menyatakan  bahwa kecerdasan interpersonal yang kuat menempatkan kita untuk 
kesuksesan, sebaliknya, kecerdasan interpersonal yang lemah akan menghadapkan kita 
pada rasa frustasi dan kegagalan terus menerus dan keberhasilan kita, kalaupun ada, 
terjadi secara kebetulan saja. 
Pada  hasil  pengujian  hipotesis  dengan  analisis  variansi  dua  jalan  dengan  sel  
tak sama   didapat   hasil  HAB    diterima.   Hal  ini  berarti  tidak   ada  interaksi  antara  
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model pembelajaran  dan   kecerdasan   interpersonal  siswa  terhadap   prestasi  belajar  
matematika. Sehingga  dapat  disimpulkan  pada  siswa  yang  dikenai pembelajaran  
kooperatif tipe LC7E,  TSTS  dan  langsung prestasi  belajar  matematika  siswa  yang  memiliki  
kecerdasan  interpersonal   tinggi lebih  baik   dibandingkan  kecerdasan  interpersonal 
sedang  dan  rendah,   serta  kecerdasan interpersonal sedang  lebih  baik   dibandingkan  
kecerdasan  interpersonal  rendah.  Pada  siswa yang    memiliki   kecerdasan   
interpersonal   tinggi,    sedang   dan   rendah   prestasi   belajar matematika  siswa  yang  
dikenai LC7E lebih  baik  dibandingkan dengan prestasi siswa yang  dikenai TSTS dan 
pembelajaran langsung,  serta  TSTS  lebih baik  dibandingkan dengan pembelajaran 
langsung. 
 
SIMPULAN DAN  SARAN 
Simpulan  dari  penelitian  ini  adalah  (1)  prestasi  belajar  matematika  siswa  yang  
dikenai LC7E lebih baik  dibandingkan pembelajaran TSTS dan langsung, serta TSTS lebih 
baik dibandingkan   pembelajaran   langsung,    (2)   prestasi   belajar   matematika   siswa   
yang memiliki   kecerdasan   interpersonal  tinggi  lebih   baik   dibandingkan   kecerdasan   
interpersonal sedang dan rendah, serta kecerdasan interpersonal sedang lebih baik 
dibandingkan dengan kecerdasan   interpersonal  rendah,   (3)   pada   siswa   yang   dikenai  
pembelajaran  LC7E, TSTS dan langsung prestasi belajar matematika siswa yang memiliki 
kecerdasan interpersonal tinggi lebih baik  dibandingkan kecerdasan interpersonal sedang 
dan rendah, serta kecerdasan interpersonal sedang  lebih  baik  dibandingkan  kecerdasan  
interpersonal rendah,  (4) pada siswa yang    memiliki   kecerdasan   interpersonal   tinggi,    
sedang   dan   rendah   prestasi   belajar matematika  siswa  yang  dikenai L C 7 E  lebih  
baik  dibandingkan dengan prestasi siswa yang  dikenai TSTS  dan pembelajaran langsung,  
serta  TSTS  lebih baik  dibandingkan dengan pembelajaran langsung. 
Berdasarkan  simpulan  di atas  maka  dapat  disarankan  sebagai berikut: (1)  
bagi guru, dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe LC7E maupun 
TSTS, guru hendaknya menyiapkan  dengan  sebaik-baiknya,  agar  proses  
pembelajarannya  berlangsung  dengan  lancar sesuai  dengan   skenario  pembelajaran   
yang  disiapkan  hingga   dapat  mencapai  tujuan  yang dianjurkan, (2) bagi siswa, 
hendaknya  siswa mengikuti dengan aktif jalannya diskusi dan belajar memperhatikan 
serta menghargai pendapat, penjelasan atau jawaban yang disampaikan oleh siswa lain 
dalam kelompok berdiskusinya. Dengan belajar berkelompok, siswa dengan kecerdasan 
interpersonal  yang rendah akan dapat terbantu oleh siswa dengan kecerdasan 
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interpersonal yang tinggi, sehingga kecerdasan interpersonal siswa dapat memberi 
dampak pada prestasi belajar yang lebih baik, (3) bagi kepala sekolah, hendaknya 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe LC7E dapat berjalan dengan baik dan 
menghasilkan prestasi belajar yang optimal, sebaikny para kepala sekolah menyediakan 
sarana dan prasarana atau kelas dengan tempat duduk meja yang sudah diatur untuk 
keperluan diskusi, sehingga waktu pembelajaran akan lebih efektif untuk digunakan, (4) 
bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat mengembangkan dalam ruang lingkup yang 
lebih luas. 
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